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ABSTRAK

Pada penelitian ini menganalisa kesalahan yang diperoleh pada data pembelajaran pada data
gambar dengan membandingkan metode K-Means Clustering dan metode Canopy K-Means
Clustering. Data yang digunakan adalah data gambar yang diujikan pada aplikasi yang dibangun dan
menelaah nilai kesalahan pada setiap iterasi. Analisa kesalahan dengan memahami karakteristik
formula pada metode K-Means Clustering dan Canopy K-Means Clustering dan menganalisa angka
kesalahan berdasarkan formula kedua metode dengan demikian maka karakteristik perolehan error
pada metode Canopy K-Means Clustering diperoleh berdasarkan karakteristik formula dari metode
tersebut. Dari hasil beberapa uji coba dengan dataset yang data berbeda maka diperoleh rata-rata
bahwa metode Canopy K-Means Clustering memiliki nilai kesalahan lebih sedikit sejumlah 0,0264%
dibandingkan metode K-Means Clustering dengan Euclidean distance dan rata-rata keberhasilan
85% sesuai kelompok.

Kata Kunci: Canopy K-Means Clustering, K-Means Clustering, Flowchart, Program PHP, Data Set
Gambar, Filter Gambar.

ABSTRACT

In this research analysis the error value from data learning based on image data compare two
methods that K-Means Clustering and Canopy K-Means Clustering. Data in this research uses images
data that are tested to sistem from dataset with different data each tested and compare the error
result each iteration. Error result value influenced by statistic math formula from each clustered
method analyzed, so can get characteristic error value from Canopy K-Means Clustering. From few
test, the average from Canopy K-Means Clustering compare with K Means Clustering is 0,0264% less
than error average from K-Means Clustering use Euclidean distance and average percentage is 85%
true as the cluster.
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1. PENDAHULUAN

Pada penelitian ini menelaah formula yang terdapat pada metode Canopy K Means Clustering
dan formula dari rumus K Means Clustering. Pada metode Canopy K Means Clustering memiliki
rumus formula yang berbeda dengan metode K Means Clustering pada beberapa tahapan
pembelajaran. Perbedaan formula algoritma yaitu adanya penghitungan data dengan nilai jarak
terdekat dan penghitungan data dengan jarak terjauh pada metode Canopy K Means Clustering.
Persamaan antara kedua metode adalah konsep penghitungan jarak pada setiap iterasinya dengan
menerapkan rumus pada penelitian ini dengan rumus Euclidean. Nilai yang diperoleh dipengaruhi
oleh rumus pada setiap tahapan metode, dan metode dengan Canopy K Means Clustering
cenderung menghasilkan nilai kesalahan yang lebih sedikit dibandingkan metode K Means
Clustering hal ini menunjukkan bahwa korelasi angka yang dihasilkan oleh metode Canopy K Means
Clustering lebih menghasilkan nilai yang sesuai kelompok data.

Metode K Means Clustering telah banyak diterapkan untuk pengelompokan data, dengan
rumus pada metode K Means Clustering dimulai dengan inisialisasi, penghitungan jarak dan
penghitungan nilai cluster pada setiap iterasinya dengan metode jarak misalkan dengan Euclidean.
Karakteristik nilai penghitungan kesalahan total diperoleh pada akhir iterasi setelah konvergen pada
akhir iterasi. Pada penelitian [2] menerapkan metode K Means Clustering untuk mengelompokkan
mahasiswa yang tidak lulus dan lulus pada jurusan manajemen berdasarkan beberapa variabel. Pada
penelitian [3] K Means Clustering diterapkan sebagai pengelompokan produksi kelapa pada daerah
Sumatra. Pada penelitian [4] menerapkan metode K Means Clustering sebagai sarana estimasi biaya
yang dikeluarkan pasien. Pada penelitian [5] penerapan K Means Clustering sebagai pengelompokan
minat beli produk konsumen. Pada penelitian [6] membahas pengembangan K Means Clustering
pada pengolahan center. Pada penelitian [7] penerapan simulasi aplikasi K Means Clustering dengan
sistem terdistribusi. Pada penelitian [12] pengembangan metode K Means Clustering pada
penentuan nilai pada variabel K. Pada penelitian [15] pengembangan metode K Means Clustering
pada center dengan penerapan konsep unsupervised pada beberapa variabel di center.

Metode Canopy K Means Clustering merupakan pengembangan dari metode K Means
Clustering dan terdapat rumus yang berbeda pada saat penghitungan cluster pada setiap iterasinya
sesuai dengan rumus pada metode Canopy K Means Clustering terdapat penghilangan data terdekat
dan terjauh pada setiap iterasinya. Pada [1] menerapkan metode Canopy K Means Clustering pada
pembagian roadmap. Pada penelitian [9] menerapkan metode Canopy K Means Clustering pada
analisa edukasi siswa. Pada penelitian [10] penerapan image retrieval dengan dataset gambar yang
digabungkan dengan Improved K Means Clustering. Pada penelitian [11] Pengaruh penerapan
Algoritma Canopy pada metode K Means Clustering pada data dengan dimensi tinggi. Pada
penelitian [13] adalah analisa metode canopy k means clustering dan hierarchy k means clustering.
Pada penelitian [14] penerapan Canopy K Means Clustering pada data routing.

Pada penelitian ini menganalisa dengan menerapkan metode Canopy K Means Clustering
dengan dataset gambar yang berbeda dan dibandingkan dengan metode K Means Clustering. Hasil
analisa pengaruh formula jarak dengan rumus Euclidean diterapkan penghilangan data terjauh dan
terdekat dengan metode Canopy K Means Clustering pada penelitian ini dengan data gambar yang
terfilter menggunakan data set gambar yang diperoleh dari referensi data set dan selanjutnya
difilter karena setiap produk memiliki karakteristik yang berbeda sebagai menambah atribut
karakteristik data. Analisa kesalahan pada penelitian ini dengan menggunakan rumus dasar
Euclidean distance yang menganalisa pengolahan cluster data pada metode K Means Clustering dan
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Canopy K Means Clustering dimana terdapat pengolahan penghilangan data dengan jarak terjauh
dan terdekat pada setiap iterasinya.

2. TINJAUAN TEORI

2.1 Metode Canopy K Means Clustering

Metode Canopy K Means Clustering adalah pengembangan dari metode K Means Clustering
dengan perbedaan terdapat pada pengolahan nilai cluster pada setiap iterasinya. Algoritma metode
Canopy K Means Clustering sebagaimana berikut [8]:

. Inisialisasi nilai data yang akan diterapkan sebagai nilai awal cluster.
. Proses penghitungan data pada setiap nilai cluster.
. Penghitungan data dengan jarak terdekat.
. Penghitungan data dengan jarak terjauh.
. Penghitungan pembaharuan nilai cluster selain nilai terdekat dan terjauh.
. Penghitungan nilai kesalahan pada setiap iterasi.
. Berhenti iterasi jika iterasi lebih dari N iterasi jika tidak maka kembali ke no 2.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data gambar yaitu data gambar berwarna yang
diambil dari dataset dan selanjutnya difilter dengan menggunakan fungsi filter gambar yang
terdapat pada program PHP.

Penghitungan kesalahan pada metode pengelompokan data dengan menerapkan rumus Sum
Square of Error (SSE) yang menghitung kesalahan pada setiap kelompok dan dijumlah. Tujuan rumus
SSE adalah menghitung kedekatan nilai kesalahan pada setiap iterasinya, dan tujuan dari
pengolahan nilai clustering baik metode K Means Clustering ataupun metode Canopy K Means
Clustering adalah memperbaiki nilai cluster agar nilai SSE semakin minimum.

No uhkh wWwN PR

Error
Cluster 4

Gambar 1. Konsep SSE pada Clustering

2.2 Filter Data

Filter data [16] adalah proses pengolahan gambar yang kompleks menjadi lebih sederhana
misalkan dengan mengubah menjadi hitam dan putih, atau mengubah menjadi warna abu-abu
ataupun menerapkan filter menjadi kabur dengan menerapkan filter rata-rata. Penerapan filter
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pada gambar diterapkan sebagai penyederhanaan gambar sebelum didata pada penghitungan
dengan algoritma. Pada penelitian ini gambar dengan filter didata selanjutnya dihitung dengan
algoritma K Means Clustering dan Canopy K Means Clustering. Filter yang diterapkan pada penelitian
ini terdapat beberapa pilihan filter yang diterapkan dengan menggunakan fungsi dari bahasa
pemrograman PHP.

3. METODE PENELITIAN

Terdapat beberapa tahapan penelitian pada penelitian ini yaitu membandingkan kedua
metode. Metode yang dibandingkan adalah metode K Means Clustering dan Canopy K Means
Clustering berdasarkan formula algoritma dari kedua metode.

l mulai I I mulai I

Data pembelajaran Data uji

4

Menghitung Jarak Dengan
nilai center pada data uji

\

Proses Clustering

v
Hasil Clustering Nilai Menentukan kelompok pada
Center setiap data
(o)
2.a Flowchart Pembelajaran Data 2.b Flowchart Uji Data

Gambar 2. Konsep Flowchart Pembelajaran dan Uji Data
[ mulai ] Y

Inisialisasi data

selesai

Pembelajaran K Means
Clustering memperbarui
center hingga iterasi N

Gambar 3. Flowchart Pembelajaran K Means Clustering



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) Vol.9, No.1, January 2023 pp. 1-11
p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x

o) v

Iterasi ke N

Inisialisasi data

selesai

Pembelajaran Canopy K
Means Clustering
memperbarui center hingga
iterasi N

Gambar 4. Flowchart Pembelajaran Canopy K Means Clustering

Proses memperbarui data pada Gambar 3 pada metode K Means Clustering dengan
menghitung nilai rata-rata data yang terkelompok pada setiap iterasinya yang dihitung dengan
rumus Euclidean distance untuk pengelompokan datanya dan rumus rata-rata pada nilai center
pada metode K Means Clustering. Pada Gambar 4 proses memperbarui nilai center pada metode
Canopy K Means Clustering dengan menghitung rata-rata data yang terkelompok dengan
mengurangi data yang memiliki nilai jarak terjauh sebagai perbedaan penghitungan nilai center
dibandingkan dengan metode K Means Clustering dimana penghitungan jarak dengan metode
Euclidean distance.

3.1 Metode Pengumpulan Data Gambar

Pengumpulan data gambar dengan mendownload dari dataset [17] dan disimpan di dalam
database, data yang diakses dari dataset selanjutnya diproses dengan filter gambar. Jumlah data
yang diuji yaitu 100 data gambar utama dan selanjutnya difilter sehingga total keseluruhan adalah
1000 data gambar.

46
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Gambar 5. Beberapa Data Dataset Gambar[17].
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3.2 Metode Pembangunan System

Pembangunan aplikasi dengan menerapkan bahasa pemrograman PHP dan basis data My SQL.
Aplikasi yang dibangun pada penelitian ini terdapat dua metode cluster yaitu K Means Clustering
dan Canopy K Means Clustering.

3.3 Metode Pengujian System

Pengujian pada penelitian ini dengan menerapkan data gambar yang terfilter sejumlah 1000
gambar dan dibelajarkan pada kedua metode dengan bahasa pemrograman PHP, dimana data
dibagi menjadi N kali uji data pada setiap uji metode dari 100 data gambar utama. Jumlah uji
sejumlah N kali uji data dengan data yang berbeda pada setiap kali uji coba dengan kombinasi dari
100 gambar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Desain

Desain sistem yang diterapkan pada penelitian ini dengan menggunakan basis data My SQL
dan program PHP, sebagaimana diagram pada gambar 6. Setiap data pada folder yang terdapat
pada Gambar 2 akan melalui proses filter sejumlah 10 filter dengan menerapkan fungsi pada
pemrograman PHP. Tujuan penerapan filter pada penelitian ini yaitu mengubah data bernilai 3
dimensi menjadi 2 dimensi sehingga mempermudah penghitungan nilai data pada algoritma K
Means Clustering dan Canopy K Means Clustering.

Gambar 6. Analisa SSE pada kedua metode K Means Clustering dan Canopy K Means Clustering

4.2 Analisa SSE Pada K Means Clustering dan Canopy K Means Clustering

Sum Square of Error (SSE) pada metode clustering adalah perwujudan kedekatan hasil
pengelompokan yang terbentuk dari hasil pembelajaran clustering. Sebagaimana Gambar 1, bahwa
SSE dihitung pada setiap kesalahan masing-masing cluster, selanjutnya dijumlah pada seluruh
cluster. Yang berpengaruh pada hasil angka pada SSE adalah data yang terlibat pada masing-masing
metode, dimana dipengaruhi oleh rumus clustering. Pada penelitian ini penghitungan error dengan
rumus penghitungan jarak yaitu metode Euclidean distance[2][3][4][5].
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SSE = X1 ZxeqiXj—ai| (1)
Dimana k adalah jumlah kelompok atau cluster, dan x adalah jumlah seluruh data, misalkan terdapat
10000 data maka nilai x adalah antara 1 hingga 10000. Nilai i adalah jumlah kelompok, jika terdapat
3 kelompok maka nilai i antara 1 hingga 3.

Penghitungan SSE dipengaruhi oleh karakteristik data, jumlah data dan ukuran gambar yang
dihitung, berikut contoh penghitungan SSE:
Jika terdapat 3 kelompok pada aplikasi, maka pada setiap iterasinya dihitung kesalahan pada
masing-masing kelompok data.
Iterasi 1
Kesalahan hasil pada kelompok 1 dengan Euclidean adalah 5,67
Kesalahan hasil pada kelompok 2 dengan Euclidean adalah 3,2
Kesalahan hasil pada kelompok 3 dengan Euclidean adalah 2,5
Maka nilai SSE keseluruhan kelompok pada iterasi 1 adalah 5,67+3,2+2,5
Iterasi 2
Kesalahan hasil pada kelompok 1 dengan Euclidean adalah 5,65
Kesalahan hasil pada kelompok 2 dengan Euclidean adalah 3,1
Kesalahan hasil pada kelompok 3 dengan Euclidean adalah 2,3
Maka nilai SSE keseluruhan kelompok pada iterasi 2 adalah 5,65+3,1+2,3
Iterasi 3
Kesalahan hasil pada kelompok 1 dengan Euclidean adalah 4,7
Kesalahan hasil pada kelompok 2 dengan Euclidean adalah 2,8
Kesalahan hasil pada kelompok 3 dengan Euclidean adalah 2,1
Maka nilai SSE keseluruhan kelompok pada iterasi 3 adalah 4,7+2,8+2,1.
Hingga N iterasi, yang digunakan adalah iterasi terakhir yang paling minimum.

Perbedaan pengolahan data pada center dari kedua metode sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan pengolahan data dari dua Metode

K Means Clustering Canopy K Means Clustering
Menggunakan seluruh data Pada penghitungan setiap
iterasi mengurangi data

terdekat dan terjauh

4.3 Hasil Uji
Pada penelitian ini terdapat 100 data utama dan pada Gambar 4 adalah uji pada
penambahan data gambar.

Data Set

Gambar 7. Data gambar yang digunakan pada aplikasi



CESS (Journal of Computer Engineering, System and Science) Vol.9, No.1, January 2023 pp. 1-11
p-ISSN: 2502-7131 e-ISSN: 2502-714x

Data ditambahkan di sistem dan disimpan pada folder, sesuai dengan kelas data dimana
didalan folder akan didata keseluruhan filter.

Gambar 8. Penambahan Data gambar

Pada proses filter data akan diproses sebagaimana Gambar 9 dengan menggunakan fungsi
yang terdapat pada PHP.

Judul Buky

SECMEEEENE:

Gambar 9. Proses Filter Data gambar yang digunakan pada aplikasi

error iterasi kedadalah0325.64705882

rrrrr

Gambar 10. Uji Prosentase Hasil Pengelompokan

Prosentase hasil pengelompokan rata-rata 85%, pada Gambar 10 salah satu uji coba
mendapatkan prosentase 91,6% keberhasilan kebenaran pengelompokan data, selain
penghitungan SSE.
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Gambar 11. Hasil Filter data Set

Hasil filter dengan fungsi grayscale
a. Hasil filter dengan fungsi mean removal
b. Hasil filter dengan fungsi brightness
c. Hasil filter dengan fungsi contrast
d. Hasil filter dengan fungsi colorize
e. Hasil filter dengan fungsi gaussian blur
f. Hasil filter dengan fungsi smooth
g. Hasil filter dengan fungsi rotasi -5
h. Hasil filter dengan fungsi rotasi 4
i. Hasil filter dengan fungsi rotasi -4
Sebagaimana Gambar 11, gambar hasil filter_melalui proses penyamaan atau keseragaman
data yaitu normalisasi data sebelum dianalisa menggunakan kedua metode agar lebih sederhana
pada kompleksitas data. Normalisasi dengan menyamakan ukuran data gambar yaitu pada aplikasi
ini berukuran 10x10 piksel dengan jumlah data menjadi 1000 data gambar yang dibelajarkan dari
100 data awal yang belum difilter.
Basis data yang digunakan pada aplikasi ini adalah My SQL yang diterapkan sebagai sarana
penyimpanan data dengan desain sebagaimana Gambar 12.

id foto_produk Filtert Filter2 Filterd Filterd Filters Filters Filter?
4 dpeg Iresizagray44jpeg T pyl4iresi peg By GHT44jpeg f ONTRAST44.jpeg  fototesteanopy/4iresizeCOLORIZE44 joeg  fototesteanopy/4/resizeGAUSSIANA4 jpeg  fototesteanopy/4iresizeSMOCTH:
3 3jpeg jpeg ok i ipeg 133 jpeg AST33 jpeg OLORIZE23 jpeg 1zeGAUSSIANID jpeg 3iresizeSMOCTH:
1 tlipeg fototestcanopy/iresizegray i jpeg fototestoanopy/tiresizeMEANT!.jpeg  fototestcanopy/tiresizeBRIGHT11jpeg  fototestcanopy/tiresizeCONTRAST11,jpeg  fototestcanopy/tiresizeCOLORIZE 1 joeg  fototestcanopyit/resizeGAUSSIANT1 jpeg  fototestcanopy/tiresizeSMOCTH'
2 2peg jpeg ireg T2 jpeg T22jpeg CLORIZE22 jpeg 122GAUSSIANZ2 jpeg i2eSMOCTH:
5 Sipeg resizagray3Sjoeg Tototestear i peg fototesicar IGHTS5jpeg f ONTRASTSS.peg  fototestcanopy/5iresizeCOLORIZESS joeg  fototestcanopyiSiresizeGAUSSIANSS jpeg  fototestcanopy/SiresizeSMOCTHE
G Gpeg ey i lpeg T30 jneg Jeeg OLORIZEGE Jpeg i IS3IANGE Jpeg izeSMOCTHE

Gambar 12. Penyimpanan data gambar filter
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Gambar 13. Filter yang disimpan di folder

Tabel 2. Hasil Uji SSE Dataset Menggunakan K Means Clustering dan Canopy K Means Clustering

Uji Ke- K Means Clustering  Canopy K Means

Clustering
1 9325.64705882 9325,64705882
2 870977.823784 870831.318953
3 732.462745098 732.462745098

Berdasarkan hasil uji coba pada tabel 2, maka kecenderungan Algoritma Canopy K Means
Clustering memiliki nilai SSE yang merupakan kedekatan data lebih baik dibandingkan dengan
Algoritma K Means Clustering, dengan menggunakan beberapa dataset yaitu dataset wine, dan
dataset cover buku. Jika dibandingkan dengan data penelitian sebelumnya, penerapan metode K
Means Clustering dan Canopy K Means Clustering telah banyak diterapkan pada penelitian
pengelompokan data dan kecenderungan data yang dikelompokkan dengan tipe data angka. Hasil
pengelompokan clustering sangat dipengaruhi oleh data yang digunakan, dimana pada penelitian
ini menerapkan data yang memiliki dimensi yang tinggi yaitu data gambar dengan jumlah dimensi
yang telah disederhanakan.

5. KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil uji coba dengan menggunakan data gambar dengan dataset yang
berbeda yang memiliki dimensi yang tinggi pada setiap datanya adalah hasil uji coba menunjukkan
bahwa pengaruh pengolahan data dengan algoritma Canopy K Means Clustering dapat
mempengaruhi nilai SSE dimana pada hasil uji coba terdapat pengurangan yaitu 0,0264%
dibandingkan algoritma K Means Clustering dengan rata-rata keberhasilan prosentase 85% pada
hasil pengelompokan data. Nilai error dengan menggunakan metode Canopy K Means Clustering
dipengaruhi oleh nilai center yang terbentuk dengan menggunakan rumus algoritma yang
mengurangi data dengan jarak yang terjauh sehingga kecenderungan error yang dihasilkan pada
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metode Canopy K Means Clustering lebih minimum jika dibandingkan dengan metode K Means
Clustering.
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